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RINGKASAN

MODEL ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN INDIVIDU 
DITINJAU DARI NILAI BUDAYA UNCERTAINTY 

AVOIDANCE DAN MODAL SOSIAL INIDIVIDU DENGAN 
EFIKASI DIRI SEBAGAI MEDIATOR PADA SUKU DAYAK

Kalimantan Timur merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang dikenal

sebagai provinsi yang memiliki kekayaan alam yang melimpah, yang seharusnya

memiliki kearifan lokal untuk mengembangkan industri kreatif guna mendorong

pertumbuhan ekonomi (Faktadaerah.com, 21 Desember 2017). Suku Dayak 

sebagai salah satu suku asli di Kalimantan Timur yang memiliki potensi untuk 

menjadi wirausaha. Suku Dayak hidup dalam lingkungan yang memiliki kekayaan

alam yang berlimpah (Sellato, 2002; Tjilik Riwut, 2003). Pada bulan Oktober –

November 2019  dilakukan studi pendahuluan  dengan menggunakan metode 

wawancara terhadap Kabag, Kasie UKM dan Pendamping UMKM Suku Dayak 

Dinas Perdagangan dan Koperasi Propinsi Kaltim. Wawancara bertujuan untuk 

memperoleh gambaran kewirausahaan pelaku UMKM di Kalimantan Timur,  

khususnya  yang beretnis suku Dayak. Peneliti ingin mengetahui tentang faktor-

faktor  yang menghambat dan mendukung kewirausahaan pada suku Dayak. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kabag dan Kasie UMKM serta 

Pendamping UMKM Suku Dayak Dinas Perdagangan dan Koperasi Propinsi 

Kaltim. diketahui bahwa pemerintah telah melakukan pembinaan, pelatihan dan

pendampingan terhadap UMKM. Realitanya ada beberapa kendala dilapangan 

yang membuat target tersebut tidak dapat dipenuhi, baik UMKM di Kaltim secara 

keseluruhan maupun pelaku wirausaha suku Dayak.  Hasil wawancara dengan 

pendamping UMKM menunjukkan bahwa ada beberapa hambatan yang dimiliki 

oleh para pelaku wirausaha pada suku Dayak. Hal ini tampak dari produk yang 

mereka hasilkan yang hanya sebatas karya pribadi, dimana mereka tidak berpikir 

tentang nilai ekonomis akan barang tersebut., misalnya membuat produk yang 

lebih banyak atau dipasarkan dalam skala yang lebih luas. Mereka juga kurang 

berani untuk mengambil resiko, lebih berpikir tentang kerugian yang akan 

ditanggung daripada keuntungan yang akan diperoleh.  Mereka hanya 

memproduksi barang berdasarkan pesanan, sehingga kecil kemungkinan untuk 

menanggung resiko. Disamping itu mereka juga tidak memiliki orientasi jangka 

panjang, dalam menjalankan usaha mereka tidak memiliki perencanaan terhadap 

masa depan usahanya.  Apa yang di peroleh hari ini, itu yang mereka akan terima. 

Dalam berwirausaha mereka cenderung pasif karena hanya menunggu pembeli 

datang tanpa adanya usaha untuk menawarkan atau memasarkan dengan strategi 

yang lebih baik. UMKM suku Dayak belum menyadari sepenuhnya peluang 

bisnis dari produk-produk yang mereka hasilkan. Mereka kurang menyadari 

bahwa produk yang mereka hasilkan dapat memiliki nilai jual yang tinggi. Hal ini 

terbukti dari prestasi saat meraih penghargaan Seal of Exellent dari UNESCO 

pada tahun 2007 (antarnews,com, 2010; publication.petra.ac.id; 2020). Idealnya 

dengan ketrampilan dan ketersediaan bahan baku , serta pendampingan  dari  

pemerintah, suku Dayak bisa menjadi pelaku usaha yang sukses dan mampu 
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bersaing dengan wirausaha etnis lain yang ada di Kalimantan Timur.  Realitanya 

kinerja wirausaha suku Dayak mengalami penurunan dari tahun-ke tahun.

Penelitian ini menggunakan konstrak orientasi kewirausahaan individu

dalam meneliti kewirausahaan pada suku Dayak. Orientasi kewirausahaan 

individu diteliti dengan alasan, bahwa temuan pada studi terdahulu menunjukkan 

pertumbuhan yang tinggi dari suatu perusahaan ditentukan oleh orientasi 

kewirausahaan individu yang ada di dalamnya (Stevenson & Jarillo, 1990; Brown 

dkk, 2001). Ketiga dimensi orientasi kewirausahaan yaitu, inovatif, proaktif dan 

keberanian mengambil resiko, juga dapat mempengaruhi kinerja individu pelaku 

usaha (Morris, dkk. 2007; Todovic & Ma, 2008; Zainol, 2013; Alam, 2013). Pada 

awalnya konstrak orientasi kewirausahaan dikembangkan pada level organisasi, 

namun dalam perkembangannya konstrak ini juga diaplikasikan pada level 

individu dan dikenal sebagai konsep orientasi kewirausahaan individu (Individual 
Entrepreneurial Orientation/ IEO) (Setyowibowo, 2019). Hal ini disebabkan 

karena individu dapat didefinisikan sebagai organisasi kecil yang berwirausaha 

sebagai hasil dari perilaku individu. Karena individu  dapat didefinisikan sebagai 

organisasi, sehingga dimensi orientasi wirausaha juga  dapat diukur pada level  

individu.(Bolton, 2011). Orientasi kewirausahaan individu telah terbukti mampu 

memprediksi kinerja kewirausahaan di Indonesia. Penelitian disertasi Fery 

Setyowibowo di Curtin University, membuktikan bahwa, orientasi kewirausahaan

individu berpengaruh terhadap kinerja kewirausahaan.

Berbagai hasil studi mendukung hipotesis bahwa nilai-nilai budaya 

berpengaruh terhadap perilaku kewirausahaan. Cukup banyak  studi yang 

dilakukan pada pengusaha dari berbagai etnis yang hasilnya mendukung argumen 

tentang budaya nasional  mempengaruhi berbagai perilaku ekonomi/manajemen 

termasuk  kewirausahaan (Urban, 2010). Budaya mewakili seperangkat 

pengetahuan bersama (shared knowledge) dan teori implisit tentang dunia, berupa 

keyakinan, nilai, sikap, dan konstruk lain yang diperlukan untuk menafsirkan dan 

menavigasi berbagai hal di dalam lingkungan. Pengetahuan budaya (Cultural 
knowledge) membentuk dasar bagi realitas sosial seseorang; selanjutnya aturan 

dan pedoman yang mendefinisikan realitas ini diturunkan dalam pola pengasuhan 

anak serta diperkuat melalui interaksi dengan orang lain (Sharma, 2010). 

Dua dekade terakhir, berbagai riset lintas budaya berusaha memahami 

pengaruh norma dan nilai budaya terhadap kewirausahaan. Sebagian besar riset-

riset tersebut mengacu pada dimensi budaya yang dikembangkan oleh Hofstede 

(Calza, dkk., 2020) Konsep budaya Hofstede memberikan landasan teoritis yang 

berguna untuk mengeksplorasi perbedaan lintas budaya dan mengidentifikasi nilai 

budaya yang terkait dengan kewirausahaan (Urban, 2010). Berdasarkan kajian 

literatur diketahui adanya pengaruh langsung  maupun sebagai variabel mediator

nilai budaya terhadap kewirausahaan. Salah satu skala yang dikembangkan untuk 

mengukur nilai budaya pada level individu adalah skala Personal Cultural 
Orientation yang dikembangkan oleh Sharma (2010) dengan mengacu pada 
dimensi budaya Hofstede. Skala tersebut berisi shared cultural values dan norma, 

seperti halnya keyakinan pribadi yang didasarkan pada pengalaman unik individu. 

Nilai budaya juga merupakan aspek penting dalam menentukan orientasi 

kewirausahaan individu karena dapat mempengaruhi sikap dalam pengambilan 
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resiko (risk taking) dan tindakan proaktif (Kreiser, dkk. 2002).  Nilai budaya 

memiliki peran yang besar dalam mentransformasi wirausaha (Abaho, dkk. 2013). 

Terutama bagi negara yang memiliki budaya adat asli masyarakatnya (Paredo, 

dkk, 2004; Levenburg, 2008). Nilai budaya dapat mengatur usaha dan orang yang 

menjalankannya sehingga mereka tunduk pada nilai-nilai budaya yang dapat 

menjadi pendukung aktivitas kewirausahaan (Akhtar, 2015; Zhao, 2012; Muller & 

Thomas, 2001; Viswanathan, 2010).

Berdasarkan temuan dari studi pendahuluan, diketahui bahwa keengganan 

dalam mengupayakan hal lebih dari yang dibutuhkan, membuat mereka pasif 

dalam mencari peluang yang beresiko. Mereka merasa cukup atas apa yang 

disediakan oleh alam. Suku Dayak terbiasa hidup dalam rutinitas musim dan alur 

kehidupan yang cenderung monoton tanpa banyak perubahan. Rutinitas dan 

kehidupan yang cenderung monoton, memberikan kepastian akan pola kehidupan 

yang mudah diprediksi. Perubahan dan ketidakpastian membuat mereka merasa 

tidak nyaman dan tidak aman.  Kondisi dan situasi yang telah mereka kenal 

selama turun temurun membuat mereka merasa tenang.  Mengacu pada konsep 

Hofstede tentang nilai budaya Uncertainty Avoidance, yaitu sejauh mana individu 

merasa terancam atau merasa tidak nyaman saat berada pada situasi yang tidak 

pasti. Mereka kurang berusaha untuk mengendalikan lingkungan, kejadian dan 

situasi. Mereka lebih terfokus pada upaya menjaga kepastian, bertahan pada 

kondisi yang ada dan kurang berinovasi (Sharma, 2010). 

Berdasarkan studi pendahuluan juga diketahui adanya faktor pendukung 

kewirausahaan pada suku Dayak, yaitu modal sosial. Suku Dayak hidup secara 

berkelompok dengan kepercayaan dan kepedulian yang tinggi terhadap 

anggotanya. Mereka saling bekerjasama dengan orang orang yang ada 

disekitarnya. Suku Dayak juga memiliki tata nilai dan norma yang mereka patuhi 

sebagai aturan dalam hidup bermasyarakat. Berbagai hasil penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa penduduk asli sering menderita akibat pergeseran ekonomi, 

kemajuan teknologi dan pertambahan populasi (Anderson, 2002) sehingga perlu 

adanya perhatian khusus yang dibangun melalui pemanfaatan modal sosial 

(Paredo, 2015). Modal sosial  merupakan sumber daya aktual dan potensial yang 

berasal dari kesediaan melakukan hubungan aktif antara satu dengan yang lain 

sebagai kondisi untuk saling percaya dan bekerjasama, serta berbagi nilai dan 

berperilaku dalam menjalankan usaha. (Cohen & Prusak, 2001; Gaag, 2012; 

Fornoni, 2014; Wimbah, 2015; Villaverde, 2017). Penelitian terdahulu 

menemukan hubungan antara modal sosial individu dengan orientasi 

kewirausahaan (Alarcon dkk. 2017; Novitasari, 2018; Nugroho dkk., 2016; 

Saputra, 2018; Wartiharjono, 2017; Wimbah, 2015; Villaverde, 2017). Dinamika 

budaya menyebabkan  perbedaan sistim nilai, kepercayaan, tabu, yang dapat 

mempengaruhi individu  baik secara kognitif, emosi, maupun motivasi dan dapat  

membentuk efikasi diri (Basu & Virick, 2008; Bucurean, 2011; Abaho dkk, 

2013). Efikasi diri dalam kehidupan berkelompok wajib   dimiliki oleh setiap 

individu yang ada di dalamnya sehingga dapat membangun   hubungan yang 

harmonis (J.U. Lotaan, 1975; Tjilik Riwut, 2003) Efikasi diri  merupakan 

keyakinan untuk mampu melakukan sesuatu (Chen. S. 2004). Hubungan  yang 

harmonis dengan didasari oleh efikasi diri yang tinggi, dapat  menumbuhkan 
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nilai-nilai ekonomis dan tujuan yang sama (Nugroho, 2016; Novitasari, 2018; 

Sulistyani, 2016). Kesadaran akan nilai-nilai ekonomis dapat  menyatukan potensi 

diri dan potensi alam, dan apabila digabungkan dengan     tujuan yang sama maka 

akan membentuk orientasi kewirausahaan individu yang dapat mengembangkan 

perilaku wirausaha pada suku Dayak (Saputro, 2019).   Penelitian terdahulu 

membuktikan efikasi diri menjadi mediator penuh antara nilai-nilai pribadi dan  

orientasi kewirausahaan. Efikasi diri  tidak hanya secara langsung merupakan 

prediktor orientasi kewirausahaan tetapi juga merupakan mekanisme sentral yang 

memanfaatkan pengaruh nilai-nilai pribadi pada orientasi kewirausahaan. (Alam, 

dkk., 2013; Abaho dkk., 2015; Mohd, dkk. 2014). 

Pentingnya orientasi kewirausahaan untuk meningkatkan kinerja 

kewirausahaan, mendorong peneliti untuk mengembangkan model orientasi 

kewirausahaan individu pada suku Dayak. Model ini diharapkan bisa menjelaskan 

tentang bagaimana mengembangkan potensi wirausaha pada Suku Dayak di masa 

mendatang. Model yang dibangun mengunakan variabel-variabel berdasarkan 

faktor pendukung dan penghambat kewirausahaan suku Dayak yang diperoleh 

dari studi pendahuluan. Faktor penghambat berupa nilai budaya Uncertainty 
Avoidance dan faktor pendukung yaitu modal sosial individu menjadi variabel 

eksternal. Variabel efikasi diri merupakan variabel internal yang menjadi 

mediator terhadap orientasi kewirausahaan individu.

Metode
Metode yang dipakai dalam penelitian ini metode kuantitatif. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling yang mana pemilihan sekelompok subjek didasarkan atas ciri-ciri atau 

sifat - sifat tertentu (Hadi, 2015). Subyek merupakan pelaku UMKM dari suku 

Dayak yang berjumlah 338 orang. Deskripsi subjek meliputi: jenis kelamin, usia, 

tingkat pendidikan, lamanya usaha, jenis usaha. Variabel penelitian yang 

dipergunakan meliputi : variabel nilai budaya Uncertainty Avoidance, modal 

sosial individu, efikasi diri dan orientasi kewirausahaan individu.

Hasil
Penelitian ini secara khusus mengkaji orientasi kewirausahaan individu pada 

pelaku usaha suku Dayak, meskipun suku Dayak merupakan populasi utama di 

Kalimantan Timur yang memiliki modal sosial individu  yang tinggi dan punya 

potensi serta peluang untuk menjadi pengusaha namun sebagian besar bisnis 

didominasi oleh suku lain yang berada di Kalimantan Timur.

Kriteria fit pada model membuktikan bahwa model yang dikembangkan 

sesuai dengan tujuan yaitu model lebih komprehensif karena terdiri dari faktor-

faktor internal, faktor eksternal yang mempengaruhi orientasi kewirausahaan

individu. Menurut teori kognitif sosial Bandura, efikasi diri adalah karakteristik 

kognitif penting yang mempengaruhi kewirausahaan (Chen dkk., 1998). Nilai 

budaya Uncertainty Avoidance merupakan keyakinan individu  yang mendasari 

seseorang dalam berpikir, mengambil keputusan, bersikap dan bertindak  

(Hofstede, 199).

Modal sosial memiliki nilai sosio-ekonomi dan juga sosiologis atau 
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humanistic (Manning, 2017), dalam perspektif Social Capital Theory konstitusi 

dari jaringan hubungan merupakan sumber daya yang berharga, baik secara aktual 

maupun potensial (Nahapiet & Ghoshal, 1998). Penelitian ini menghasilkan 

temuan yang menarik, efikasi diri merupakan State yang mampu menjelaskan 

perbedaan individu dalam hal motivasi, sikap, belajar dan performance tugas 

(Chen, dkk, 2004). Dalam model orientasi kewirausahaan individu, efikasi diri

merupakan faktor yang relatif stabil dan memiliki peran yang penting sebagai 

mediator, yaitu sebagai full mediator pada pengaruh nilai budaya Uncertainty 
Avoidance terhadap orientasi kewirausahaan individu dan sebagai parsial 

mediator pada pengaruh modal sosial individu terhadap orientasi kewirausahaan 

individu. Efikasi diri juga memberikan pengaruh yang paling besar terhadap 

orientasi kewirausahaan individu. 

Hasil penelitian ini juga memperkuat teori kognitif sosial sebagai dasar 

model orientasi kewirausahaan individu suku Dayak. Dalam model kognitif 

sosial, hubungan antar variabel pada model orientasi kewirausahaan individu suku 

Dayak dapat dijelaskan dengan proses kogitif pelaku usaha. Dalam konsep teori

kognitif sosial bagaimana orang bertingkah laku dalam  situasi tertentu 

tergantung kepada hubungan timbal balik yang saling  mempengaruhi antara 

lingkungan dengan kondisi kognitif. Efikasi diri berperan dalam proses kognitif, 

proses motivasional dan proses afektif (Abdulah, 2019), nilai budaya Uncertainty 
Avoidance dan modal sosial individu berperan sebagai faktor lingkungan yang 

mempengaruhi efikasi diri dan mempengaruhi orientasi kewirausahaan individu.

Nilai budaya Uncertainty Avoidance yang sudah diinternalisasi dalam diri pelaku 

usaha suku Dayak dan modal sosial individu secara kognitif akan mempengaruhi  

keputusan untuk  berwirausaha atau tidak berwirausaha. Dalam hal ini efikasi diri 

memainkan peran penting untuk mengarahkan pelaku usaha pada tujuan yang 

akan dicapai, menentukan besar usaha yang akan diberikan, menetapkan 

kegigihan dalam menghadapi kesulitan dan kegagalan  dalam menjalankan 

usahanya dan juga  mempengaruhi perilakunya dalam menjalankan usaha.  

Secara Keseluruhan efikasi diri merupakan State yang sangat 

mempengaruhi bagaimana seseorang bertindak dan mengambil keputusan (Chen, 

2004), dan merupakan variabel kognitif yang mampu mengarahkan motivasi dan 

mengontrol perilaku seseorang atas peristiwa yang dihadapi (Wood & Bandura, 

1989).  Pelaku usaha UMKM suku Dayak yang memiliki efikasi diri yang tinggi 

akan lebih menunjukkan ketekunan dan keuletan dalam berwirausaha. Secara nilai

budaya Uncertainty Avoidance mereka kurang berani untuk menghadapi situasi 

yang tidak pasti dalam konteks berwirausaha, namun pelaku usaha UMKM suku 

Dayak yang memiliki efikasi diri tinggi akan lebih mampu memotivasi dirinya 

ketika menghadapi tantangan dalam berwirausaha. 

Modal Sosial Individu merupakan variabel eksternal yang memiliki nilai 

penting dalam membangun model orientasi kewirausahaan individu suku Dayak. 

Modal sosial individu mampu meningkatkan efikasi diri dan mampu 
meningkatkan orientasi kewirausahaan individu pada suku Dayak.  Modal sosial 

individu berasal dari koneksi interpersonal dan informasi, pengaruh, dan 

solidaritas yang dimiliki orang-orang yang ada didalam koneksi atau jaringan 

tersebut (Chen’s, 2009). Modal sosial individu berasal dari dua faktor yaitu modal 
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sosial ikatan (bonding social capital) mengacu pada koneksi jaringan yang 

menghubungkan orang-orang yang sejenis baik, dengan ikatan yang terbentuk 

melalui kepentingan bersama dan ketertarikan timbal balik. Modal jejaring

(bridging social capital) mengacu pada    koneksi jaringan yang menghubungkan 

orang dari berbagai jenis, dengan koneksi yang dibuat melalui kelompok sosial 

dan organisasi (Tempkin, 1998). 

Pelaku UMKM suku Dayak memiliki modal sosial ikatan seperti keluarga 

dan kekerabatan suku Dayak, memiliki jaringan seperti komunitas entrepreneur 

(Dewan Kerajinan Nasional Daerah), rekan bisnis dan lain-lain.  Modal sosial 

jejaring membuat pelaku UMKM memiliki informasi yang baru, sumberdaya 

yang berguna untuk kemajuan usahanya. Modal sosial ikatan merupakan sumber 

motivasi yang membuat pelaku UMKM lebih giat berusaha.  Kekerabatan di 

antara anggota kelompok etnis yang sama menumbuhkan ikatan dalam bentuk 

kepercayaan, solidaritas, dan kewajiban timbal balik (Valdez 2008). Sebagaimana 

disampaikan oleh Briggs (1998) Modal sosial individu memiliki peran yang 

berbeda dalam meningkatkan finansial. Jejaring berguna untuk meningkatkan 

finansial melalui informasi dan sumberdaya yang baru dan relevan, sedangkan 

ikatan kurang berharga dalam peningkatan ekonomi, karena anggota dalam 

jaringan tersebut tidak bertukar informasi baru yang mungkin berharga dalam 

peningkatan ekonomi. Pelaku UMKM suku Dayak  yang memiliki  modal sosial 

individu lebih percaya diri dan memiliki keyakinan bahwa dirinya mampu 

mengatasi tantangan dalam berwirausaha sehingga juga meningkatkan orientasi 

kewirausahaan individunya.

Kebaruan Penelitian
Penelitian ini menemukan  nilai budaya Uncertainty Avoidance tidak

memiliki pengaruh langsung terhadap efikasi diri dan orientasi kewirausahaan 

individu. Efikasi diri menjadi full mediator pada nilai budaya Uncertainty 
Avoidance terhadap orientasi kewirausahaan. Efikasi diri menjadi partial 
mediation pada modal sosial individu terhadap orientasi kewirausahaan individu. 

Efikasi diri sebagai faktor internal memiliki peran penting dalam 

pembentukan model orientasi kewirausahaan individu. Efikasi diri mampu 

memediasi secara penuh pengaruh nilai budaya Uncertainty Avoidance terhadap 

orientasi kewirausahaan individu. terbukti bahwa nilai budaya Uncertainty 
Avoidance ditunjang dengan efikasi diri yang tinggi dapat meningkatkan orientasi 

kewirausahaan individu.

Sedangkan pada modal sosial individu, efikasi diri mampu berperan sebagai 

parsial mediator terhadap orientasi kewirausahaan individu. Hal ini juga 

mencerminkan seberapa besar pengaruh faktor ekternal apakah pengaruhnya 

positif ataupun negatif selama pelaku usaha memiliki efikasi diri yang kuat, maka 

mampu meningkatkan orientasi kewirausahaan individunya.

Model orientasi kewirausahaan individu pada suku Dayak dibangun dari 

faktor eksternal yaitu nilai budaya Uncertainty Avoidance dan modal sosial 

individu, dan faktor internal efikasi diri, yang membuat model ini berbeda dengan 

model pada penelitian sebelumnya, karena mengunakan pendekatan etnis dan 

budaya dalam mengembangkan orientasi kewirausahaan individu.
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Implikasi Penelitian
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan 

merupakan variabel psikologis yang sifatnya kompleks dan untuk membentuk 

orientasi kewirausahaan individu diperlukan pendekatan yang komprehensif tidak 

hanya memperhatikan satu faktor saja.Hasil penelitian ini memperkuat teori sosial 

kognitif, sebagai kerangka konsep dasar dan untuk menjelaskan dinamika 

psikologis, dan membuktikan efikasi diri merupakan mediator yang 

mempengaruhi orientasi kewirausahaan individu.  Efikasi diri sebagai state
mampu menjelaskan perbedaan individu dalam hal motivasi, sikap dan belajar, 

sehingga dapat mempengaruhi bagaimana individu bertindak dalam mengambil 

keputusan untuk keberlangsungan usahanya, dalam menghadapi situasi yang tidak 

pasti,

Kondisi yang menunjang untuk meningkatkan jumlah pelaku usaha dilihat 

dari bagaimana seseorang memiliki orientasi kewirausahaan individu untuk 

mencoba sebuah peluang usaha. Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa 

orientasi kewirausahaan individu sangat menentukan apakah seseorang akan 

mengambil peluang usaha atau tidak. Seperti halnya pada pelaku usaha suku 

Dayak yang memiliki nilai budaya Uncertainty Avoidance dalam menjalankan 

usahanya membutuhkan efikasi diri yang tinggi untuk bisa bersaing dengan 

pelaku usaha dari suku yang lain. Peningkatan efikasi diri bisa melalui pelatihan-

pelatihan kewirausahaan dan pengembangan karakter wirausaha dalam memulai 

sebuah usaha. Selain itu juga dengan cara mendampingi untuk para pelaku usaha 

suku Dayak untuk membangun relasi dengan pihak luar seperti misalnya 

memperkenalkan investor dan strategi marketing sebagai salah satu modal sosial 

individu yang dapat diajarkan pada pelaku usaha suku Dayak.

Saran Penelitian
Orientasi kewirausahaan individu pada suku Dayak dapat dikembangkan 

melalui pendekatan ekonomi yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi pelaku 

UMKM suku Dayak. Pemerintah melalui dinas terkait telah memberikan 

pendampingan, pelatihan, dan bantuan keuangan kepada pelaku usaha suku 

Dayak, namun pemahaman tentang orientasi kewirausahaan individu masih 

diperlukan, terutama kepada para pelaku usaha UMKM suku Dayak dan generasi 

penerusnya.

Program khusus dapat dirancang untuk membantu meningkatkan efikasi diri 

pelaku UMKM suku Dayak. Peningkatkan orientasi kewirausahaan individu dapat 

berfokus pada peningkatan motivasi dan sikap orientasi kewirausahaan individu

suku Dayak, terutama kemampuan untuk mengambil risiko dan menghadapi 

situasi yang tidak pasti. Ketidak-efektifan pendidikan kewirausahaan juga 

menjadi kendala karena tidak ada kecocokan antara harapan keterampilan siswa 

dan perolehan keterampilan mereka (Cheng dkk., 2009). Universitas dan sekolah 

kejuruan lokal dapat mengembangkan kurikulum yang efektif untuk 

memanfaatkan potensi yang dimiliki suku Dayak dalam berwirausaha.
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ABSTRAK

Suku Dayak sebagai salah satu suku asli di Kalimantan Timur yang 

memiliki potensi untuk menjadi wirausaha. UMKM suku Dayak belum menyadari 

sepenuhnya peluang bisnis dari produk-produk yang mereka hasilkan. Mereka 

kurang menyadari bahwa produk yang mereka hasilkan dapat memiliki nilai jual 

yang tinggi. Sehingga semakin lama wirausaha suku Dayak semakin berkurang. 

Model ini diharapkan bisa menjelaskan tentang bagaimana mengembangkan 

potensi wirausaha pada Suku Dayak di masa mendatang. Model yang dibangun 

mengunakan variabel-variabel berdasarkan faktor pendukung dan penghambat 

kewirausahaan suku Dayak yang diperoleh dari studi pendahuluan. Faktor 

penghambat berupa nilai budaya Uncertainty Avoidance dan faktor pendukung 

yaitu modal sosial individu menjadi variabel eksternal. Variabel efikasi diri 

merupakan variabel internal yang menjadi mediator terhadap orientasi 

kewirausahaan individu.

Metode yang dipakai dalam penelitian ini metode kuantitatif. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling. Subyek merupakan pelaku UMKM dari suku Dayak yang berjumlah 

338 orang. Deskripsi subjek meliputi: jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, 

lamanya usaha, jenis usaha. Variabel penelitian yang dipergunakan meliputi: 

variabel nilai budaya Uncertainty Avoidance, modal sosial individu, efikasi diri 

dan orientasi kewirausahaan individu.

Hasil penelitian ini juga memperkuat teori kognitif sosial sebagai dasar 

model orientasi kewirausahaan individu pada suku Dayak. Efikasi diri berperan 

dalam proses kognitif, proses motivasional dan proses afektif, nilai budaya 

Uncertainty Avoidance, modal sosial individu berperan sebagai faktor lingkungan 

yang mempengaruhi efikasi diri dan mempengaruhi orientasi kewirausahaan 

individu. Pelaku usaha UMKM suku Dayak yang memiliki efikasi diri yang tinggi 

akan lebih menunjukkan ketekunan dan keuletan dalam berwirausaha.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis, serta dapat memberikan solusi terhadap pelaku usaha pada 

suku Dayak.

Kata Kunci: orientasi kewirausahaan individu, nilai budaya Uncertainty 
Avoidance, modal sosial individu, efikasi diri
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ABSTRACT

The Dayak tribe is one of the indigenous tribes in East Kalimantan that has 

the potential to become entrepreneurs. Dayak SMEs have not fully realized the 

business opportunities of the products they produce. They are less aware that the 

products they produce can have a high selling value. So that the longer the Dayak 

entrepreneurship decreases. This model is expected to explain how to develop 

entrepreneurial potential in the Dayak tribe in the future. The model built uses 

variabels based on the supporting and inhibiting factors of Dayak 

entrepreneurship obtained from the preliminary study. Inhibiting factors are 

passive cultural values and supporting factors, namely individual social capital, 

are external variabels. The self-efficacy variabel is an internal variabel that 

mediates the individual's entrepreneurial orientation.

The method used in this research is quantitative method. The sampling 

technique used in this research is purposive sampling. The subjects are MSME 

actors from the Dayak tribe, totaling 338 people. Subject descriptions include: 

gender, age, education level, length of business, type of business. The research 

variabels used include: Uncertainty Avoidance cultural value variabels, individual 

social capital, self-efficacy and individual entrepreneurial orientation.

The results of this study also strengthen social cognitive theory as the basis 

for the entrepreneurial orientation model of Dayak individuals. . Self-efficacy 

plays a role in cognitive processes, motivational processes and affective 

processes, Uncertainty Avoidance cultural values and individual social capital act 

as environmental factors that affect self-efficacy and affect individual 

entrepreneurial orientation. Dayak MSME business actors who have high self-

efficacy will show more perseverance and tenacity in entrepreneurship.

This research is expected to provide benefits both theoretically and 

practically, and can provide solutions for business actors in the Dayak tribe.

Keywords: individual entrepreneurial orientation, Uncertainty Avoidance 
cultural values, individual social capital, self-efficacy
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